Vertical Caving, Single Rope Technique

Single Rope Technique (SRT) adalah teknik yang dipergunakan untuk untuk menelusuri
gua-gua vertikal dengan menggunakan satu tali sebagai lintasan untuk naik dan turun
medan-medan vertikal. Berbagai sistem telah berkembang sesuai dengan kondisi medan
di tempat lahirnya masing-masing metode. Namun yang paling banyak dipergunakan
adalah Frog Rig System.

Teknik yang lain adalah: rope walker, Texas Rig, jumaring, Mitchele System, floating
cam system.

Sistem frog rig menggunakan alat:

1.

Seat harness, dipergunakan untuk mengikat tubuh dan alat-alat lain. Dipasang
di pinggang dan pangkal paha. Jenis-jenisnya adalah: bucklet, avantee, croll,
rapid, dan fractio.

Chest ascender, dipergunakan untuk memanjat (menaiki) lintasan atau tali
dipasang di dada. Dihubungkan ke Delta MR oleh Oval MR.

Hand ascender, dipergunakan untuk memanjat (menaiki) lintasan atau tali di
tangan. Di bagian bawah dipasang descender, tempat digantungkannya foot
loop dan cows tail.

Descender, dipergunakan untuk menuruni tali. Ada beberapa jenis descender:
Capstand (ada dua macam: simple stop dan auto stop), whaletale, raple rack
(ada dua macam: close rack dan open rack), figure of eight, dan beberapa jenis
lagi yang prinsip kerjanya sama dengan figure of eight.

Mailon rapid,ada dua macam Mailon Rapid (MR), yaitu: Oval MR untuk
mengaitkan Chest Ascender kepada Delta MR. Delta MR sendiri adalah untuk
mengkaitkan dua loop seat harness dan tempat mengkaitkan alat lain seperti
descender berikut karabiner friksinya dan cowstail.

Foot loop , dicantolkan ke karabiner yang terhubung ke hand ascender.
Berfungsi sebagai pijakan kaki. Ukuran dari foot loop harus tepat seperti gambar
diatas. Hal ini sangat mengurangi kelelahan pada waktu ascending di pitc-pith
yang panjang

Cows tail, memiliki dua buat ekor. Satu terkait di hand ascender, dan satu lagi
bebas, dipergunakan untuk pengaman saat melewati lintasan-lintasan
intermediate, deviasi, melewati sambungan, tyrolean, dan traverse.

Chest harness,untuk melekatkan chest ascender agar lebih merapat ke dada.
Sehingga memudahkan gerakan sewaktu ascending normal, atau pada saat
melewati sambungan tali. Chest harness lebih baik jika dapat diatur panjang
pendeknya (adjustable), sehingga memudahkan pengoperasian, terutama
apabila terjadi kasus dimana chest ascender terkunci di sambungan atau simpul,
atau pada saat rescue.



